
PENDAHULUAN
Perubahan paradigma bisnis global

telah mendorong perusahaan, termasuk
sektor Industri Kecil dan Menengah (IKM),
untuk tidak hanya fokus pada aspek
ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek
lingkungan. Isu keberlanjutan dan tekanan
regulasi lingkungan semakin menjadi faktor
penting dalam operasional bisnis, terlebih
di tengah meningkatnya kesadaran
konsumen terhadap produk ramah
lingkungan (Zhang et al., 2021). Kepatuhan
terhadap peraturan lingkungan kini tidak
hanya menjadi kewajiban hukum, tetapi
juga menjadi strategi untuk meningkatkan
keunggulan bersaing usaha.

IKM memegang peranan strategis
dalam struktur ekonomi Indonesia. Data
Kementerian Perindustrian (2023) mencatat

bahwa terdapat lebih dari 4,4 juta unit
IKM yang menyerap lebih dari 12 juta
tenaga kerja dan menyumbang sekitar
20,12% terhadap PDB sektor industri
non-migas. Namun demikian, tantangan
dalam penerapan manajemen lingkungan
masih signifikan. Berdasarkan laporan
KLHK (2022), lebih dari 60% IKM belum
memiliki dokumen lingkungan (UKL-
UPL atau SPPL) dan belum menerapkan
pengelolaan limbah sesuai standar.

Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebijakan dan
implementasi di sektor IKM.
Ketidakpatuhan terhadap regulasi
lingkungan tidak hanya berdampak pada
lingkungan, tetapi juga pada daya saing
usaha itu sendiri, terutama di tengah tren
konsumen yang semakin selektif terhadap
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produk yang etis dan berkelanjutan (Putra
& Astuti, 2022). Peluang untuk mengubah
kepatuhan lingkungan menjadi keunggulan
kompetitif perlu dijelajahi secara lebih
mendalam.

Secara teoritis, penelitian ini
merujuk pada Teori Keunggulan Bersaing
dari Porter, yang menyatakan bahwa
perusahaan dapat meraih keunggulan
bersaing melalui diferensiasi dan efisiensi,
termasuk dalam praktik ramah lingkungan.
Selain itu, Teori Legitimasi digunakan
untuk menjelaskan pentingnya perusahaan
memenuhi harapan sosial melalui
kepatuhan regulatif guna memperoleh
pengakuan dan kepercayaan publik
(Sukoharsono et al., 2021).

Gap penelitian yang ditemukan
adalah masih terbatasnya studi kuantitatif
yang menguji secara langsung hubungan
antara kepatuhan lingkungan dan daya
saing usaha pada sektor IKM, khususnya
dalam konteks ekonomi berkelanjutan di
Indonesia. Penelitian sebelumnya
umumnya berfokus pada perusahaan besar
atau menggunakan pendekatan kualitatif.

Kebaruan (novelty) dari penelitian
ini adalah penggunaan pendekatan
kuantitatif dalam menganalisis pengaruh
kepatuhan lingkungan terhadap daya saing
usaha, khusus pada sektor IKM, yang
belum banyak dieksplorasi dalam literatur
terkini. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada integrasi aspek kepatuhan
lingkungan dalam strategi bersaing IKM di
era ekonomi hijau.

Kepatuhan Lingkungan
Kepatuhan lingkungan

(environmental compliance) merujuk pada
kesesuaian perilaku organisasi dengan
standar dan regulasi lingkungan yang
berlaku. Hal ini meliputi pemenuhan
terhadap undang-undang, peraturan, dan
kebijakan pemerintah yang mengatur
pengelolaan lingkungan hidup, termasuk
pengelolaan limbah, emisi, penggunaan
bahan berbahaya, dan pelaporan
lingkungan (Yusuf & Nurhidayat, 2022).
Kepatuhan ini menjadi bagian dari

tanggung jawab sosial perusahaan dan
sering dikaitkan dengan kinerja
lingkungan yang baik (Nguyen & Doan,
2023).

Kepatuhan lingkungan menjadi
penting dalam konteks keberlanjutan
bisnis karena dapat mencegah dampak
negatif terhadap lingkungan serta
meningkatkan citra perusahaan.
Perusahaan yang patuh pada peraturan
lingkungan cenderung memiliki hubungan
yang lebih baik dengan pemangku
kepentingan, mendapatkan akses pasar
yang lebih luas, dan mengurangi risiko
hukum (Firdaus et al., 2023). Dalam
konteks IKM, kepatuhan ini juga dapat
memperkuat daya saing melalui efisiensi
energi dan pengurangan limbah (Sari et
al., 2021).

Banyak faktor yang memengaruhi
tingkat kepatuhan lingkungan pada IKM,
antara lain: Pengetahuan dan kesadaran
lingkungan (Kurniawan et al., 2022);
Ketersediaan sumber daya (Irawan &
Ramadhan, 2022); Kepemimpinan dan
komitmen manajemen (Widodo et al.,
2023); Tekanan dari regulator (Putri &
Santosa, 2021); Tekanan dari konsumen
dan pasar (Zhang et al., 2021); Biaya
kepatuhan (Rahmat & Hidayati, 2021);
Akses terhadap teknologi ramah
lingkungan (Firdaus et al., 2023); Sistem
audit lingkungan (Safitri et al., 2022);
Budaya organisasi (Susanti & Anggraini,
2020); Dukungan dan kolaborasi
stakeholder (Yuniarti et al., 2020)

Indikator umum untuk mengukur
kepatuhan lingkungan antara lain:
Kepemilikan dokumen lingkungan
(UKL/UPL, SPPL); Pengelolaan limbah
berbahaya dan non-berbahaya;
Pengendalian emisi gas buang;
Penggunaan energi secara efisien;
Sertifikasi ISO 14001 atau PROPER;
Laporan keberlanjutan atau CSR;
Partisipasi dalam pelatihan lingkungan;
Audit lingkungan secara berkala;
Ketersediaan SOP pengelolaan
lingkungan; dan Tingkat kepatuhan
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terhadap batas emisi atau limbah (Nguyen
& Doan, 2023; Yusuf & Nurhidayat, 2022)

Daya Saing Usaha IKM
Daya saing usaha IKM adalah

kemampuan usaha kecil dan menengah
untuk bertahan dan berkembang dalam
persaingan pasar dengan memanfaatkan
keunggulan relatif dalam hal harga, kualitas,
inovasi, maupun pelayanan (Susilowati et
al., 2021). Daya saing juga mengacu pada
kapasitas IKM dalam merespon dinamika
pasar dan perubahan lingkungan bisnis
(Siregar & Dewi, 2023).

Daya saing merupakan kunci untuk
keberlanjutan IKM dalam jangka panjang.
IKM yang memiliki daya saing tinggi
mampu meningkatkan produktivitas,
mengakses pasar ekspor, serta menciptakan
nilai tambah yang berkelanjutan (Hidayat
& Fauzi, 2023). Daya saing juga berkaitan
erat dengan inovasi, kualitas SDM, dan
adopsi teknologi (OECD, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
daya saing IKM antara lain: Inovasi produk
dan proses (Rahmawati et al., 2021);
Kualitas sumber daya manusia (Siregar &
Dewi, 2023); Adopsi teknologi (Handayani
& Ahmad, 2021); Akses keuangan
(Wardani et al., 2020); Strategi pemasaran
(Lestari et al., 2022); Efisiensi operasional
(Arifin et al., 2023); Orientasi pasar
(Mulyani & Hakim, 2021); Jaringan
distribusi (Setyawan & Rahayu, 2022);
Komitmen kualitas (Iskandar & Prabowo,
2022); Dukungan kebijakan pemerintah
(OECD, 2021).

Indikator daya saing IKM mencakup:
Peningkatan volume penjualan; Kualitas
produk dan jasa; Inovasi yang
berkelanjutan; Loyalitas pelanggan; Pangsa
pasar; Efisiensi biaya produksi; Kecepatan
respon terhadap permintaan pasar; Daya
tahan terhadap krisis ekonomi; Akses ke
pasar domestik dan ekspor; Citra dan
reputasi usaha (Siregar & Dewi, 2023;
Hidayat & Fauzi, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana kepatuhan lingkungan yang

dijalankan oleh pelaku Industri Kecil dan
Menengah (IKM) dapat memengaruhi daya
saing usahanya, khususnya di tengah
tuntutan pembangunan ekonomi yang
semakin berorientasi pada keberlanjutan
lingkungan. Fenomena peningkatan
kesadaran akan pentingnya bisnis hijau,
disertai tekanan regulatif dan sosial,
menuntut IKM untuk tidak hanya fokus
pada aspek efisiensi dan inovasi produk,
tetapi juga kepatuhan terhadap standar
lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kepatuhan
lingkungan terhadap daya saing usaha IKM
dengan pendekatan kuantitatif, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris terhadap pengembangan strategi
bisnis berkelanjutan yang relevan bagi
sektor IKM di Indonesia. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar pertimbangan bagi pemangku
kebijakan dalam merumuskan regulasi yang
mendukung peningkatan kepatuhan
lingkungan tanpa menghambat
pertumbuhan usaha kecil dan menengah.

METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji secara empiris pengaruh kepatuhan
lingkungan terhadap daya saing usaha pada
sektor Industri Kecil dan Menengah (IKM).
Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menganalisis
hubungan antar variabel secara objektif
melalui data numerik dan pengolahan
statistik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kausal-komparatif, dengan desain
survei, untuk mengetahui pengaruh variabel
independen (kepatuhan lingkungan)
terhadap variabel dependen (daya saing
usaha). Penelitian ini bersifat eksplanatif
karena menjelaskan hubungan sebab-akibat
antar variabel melalui uji hipotesis.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku IKM di sektor manufaktur di
wilayah Kota Pekanbaru. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria: IKM
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telah berdiri minimal selama 3 tahun,
Memiliki dokumen lingkungan (SPPL atau
UKL-UPL), dan Masih aktif dalam kegiatan
produksi. Jumlah indikator dalam penelitian
ini sebanyak 20 indikator, terdiri dari
indikator pada variabel kepatuhan
lingkungan dan daya saing usaha.
Berdasarkan pendekatan Hair et al. (2020)
yang menyarankan minimal 5–10 responden
per indikator, maka untuk menjaga
keakuratan dan stabilitas model analisis,
dipilih jumlah sampel sebanyak 200 IKM (10
kali jumlah indikator).

Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5
(sangat tidak setuju sampai sangat setuju).
Kuesioner disusun berdasarkan indikator
teoritis dari masing-masing variabel.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
dokumen instansi terkait seperti Dinas
Perindustrian, laporan BPS, dan publikasi
ilmiah. Instrumen diuji validitas
menggunakan analisis korelasi Pearson, dan
uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha dengan nilai ambang ≥ 0,70. Uji ini
dilakukan pada uji coba (pre-test) kepada 30
responden sebelum pelaksanaan survei utama.

Data dianalisis menggunakan analisis
regresi linier sederhana dengan bantuan
program SPSS versi 27. Uji asumsi klasik
meliputi normalitas, linearitas, dan
heteroskedastisitas dilakukan terlebih dahulu
untuk memastikan data memenuhi syarat
kelayakan model regresi. Analisis ini
digunakan untuk melihat pengaruh signifikan
dari kepatuhan lingkungan terhadap daya
saing usaha IKM.

HASIL
Berdasarkan hasil analisis regresi

linier sederhana yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kepatuhan lingkungan
terhadap daya saing IKM, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 11.444 1.528 7.490 .000
Kepatuhan
Lingkungan

.726 .038 .802 18.879 .000

a. Dependent Variable: Daya Saing IKM

Nilai koefisien regresi sebesar 0,726
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan pada kepatuhan lingkungan
akan meningkatkan daya saing IKM sebesar
0,726 satuan, dengan asumsi variabel lain
konstan. Nilai t hitung untuk variabel
kepatuhan lingkungan sebesar 18,879
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05),
yang berarti bahwa pengaruh kepatuhan
lingkungan terhadap daya saing IKM
adalah signifikan secara statistik.

Selain itu, nilai koefisien konstanta
(intersep) sebesar 11,444 mengindikasikan
bahwa jika tidak ada kepatuhan lingkungan
(nilai X = 0), maka nilai dasar daya saing
IKM adalah sebesar 11,444.

Hasil ini memperkuat bahwa
kepatuhan terhadap aspek lingkungan
memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam
meningkatkan daya saing usaha IKM di era
ekonomi berkelanjutan. Nilai Beta standar
sebesar 0,802 juga menunjukkan bahwa
pengaruh kepatuhan lingkungan merupakan
pengaruh dominan terhadap daya saing
usaha dalam model ini.

Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa "kepatuhan lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
daya saing usaha IKM" diterima.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa kepatuhan lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap daya saing
IKM, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,726 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat kepatuhan IKM
terhadap regulasi dan praktik lingkungan,
maka semakin besar pula daya saing usaha
yang mereka miliki di pasar.

Nilai t hitung sebesar 18,879, yang
jauh lebih tinggi dari t tabel, menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut sangat kuat secara
statistik. Selain itu, nilai koefisien Beta
standar sebesar 0,802 memperkuat bahwa
kepatuhan lingkungan menjadi variabel
dominan dalam meningkatkan daya saing
IKM dalam model yang digunakan.



Pengaruh Kepatuhan Lingkungan terhadap Daya Saing Usaha IKM di Era Ekonomi Berkelanjutan
(Fatkhurahman; Novita)

Environmental Management and Business Sustainability Journal (EMBSJ), ISSN: XXXX-XXXX
Vol. 1, No. 1, April 2025

5

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Fatkhurahman (2021) yang menyatakan
bahwa praktik bisnis yang ramah lingkungan
bukan hanya membantu IKM dalam
memenuhi kewajiban regulatif, tetapi juga
meningkatkan citra perusahaan, membuka
peluang pasar baru, dan memperkuat posisi
kompetitif. Hal senada juga dikemukakan
oleh Nugroho & Yuliana (2022) bahwa
kepatuhan terhadap aspek lingkungan
merupakan strategi adaptif penting dalam
menghadapi dinamika pasar global yang
semakin berorientasi pada keberlanjutan.

Selain itu, temuan ini mendukung
teori Resource-Based View (RBV) yang
menekankan pentingnya sumber daya dan
kapabilitas internal—termasuk kepatuhan
lingkungan—dalam menciptakan keunggulan
bersaing yang berkelanjutan (Hair et al.,
2020). IKM yang mampu menginternalisasi
praktik keberlanjutan sebagai bagian dari
proses bisnisnya cenderung memiliki posisi
yang lebih stabil dan diterima oleh konsumen
maupun mitra usaha.

Lebih jauh, dalam konteks ekonomi
berkelanjutan, IKM tidak lagi hanya dituntut
untuk efisien dan inovatif secara ekonomi,
tetapi juga bertanggung jawab secara sosial
dan ekologis. Oleh karena itu, kepatuhan
lingkungan menjadi instrumen strategis yang
tidak hanya mencegah risiko hukum, tetapi
juga membuka peluang peningkatan nilai
tambah usaha.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kepatuhan lingkungan
bukan sekadar kewajiban administratif,
melainkan menjadi faktor kunci dalam
memperkuat daya saing usaha, khususnya di
tengah tekanan regulatif dan preferensi
konsumen yang semakin sadar terhadap isu
keberlanjutan.

Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori dalam
beberapa aspek: Penguatan Teori Resource-
Based View (RBV). Hasil penelitian ini
memperkuat pendekatan RBV (Resource-
Based View) yang menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif suatu usaha dapat
diperoleh melalui pengelolaan sumber daya
internal yang unik, berharga, langka, dan

tidak mudah ditiru. Kepatuhan terhadap
lingkungan dalam konteks IKM dapat
dipandang sebagai intangible capability
yang meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi risiko hukum, dan
memperbaiki reputasi usaha. Dengan
demikian, kepatuhan lingkungan memenuhi
syarat sebagai sumber daya strategis dalam
perspektif RBV (Hair et al., 2020).
Penambahan Dimensi dalam Konsep Daya
Saing. Penelitian ini menunjukkan bahwa
daya saing tidak hanya ditentukan oleh
faktor biaya, kualitas produk, atau inovasi,
tetapi juga dipengaruhi oleh dimensi
kepatuhan terhadap standar lingkungan. Ini
memperkaya teori tentang daya saing usaha,
khususnya dalam konteks IKM yang kini
beroperasi dalam lingkungan bisnis yang
semakin terpengaruh oleh isu keberlanjutan.
Integrasi Kepatuhan dan Keberlanjutan
dalam Studi IKM.

Secara teoritis, temuan ini juga
mendorong integrasi antara kajian
kepatuhan hukum, keberlanjutan
lingkungan, dan daya saing usaha, yang
sebelumnya sering diteliti secara terpisah.
Hal ini membuka ruang untuk
mengembangkan model teoritis baru yang
menyatukan kepatuhan regulatif dengan
strategi bisnis berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga
memberikan manfaat nyata dan
rekomendasi praktis bagi pelaku usaha,
pemerintah, serta lembaga pendukung IKM:
Bagi Pelaku IKM, pelaku usaha perlu
melihat kepatuhan lingkungan bukan
sebagai beban, tetapi sebagai investasi
strategis jangka panjang. Dengan mematuhi
regulasi lingkungan, seperti pengelolaan
limbah, efisiensi energi, dan penggunaan
bahan baku ramah lingkungan, IKM dapat
membangun citra usaha yang positif,
meningkatkan kepercayaan konsumen, serta
memperluas akses ke pasar yang lebih luas,
termasuk pasar ekspor. Bagi Pemerintah
dan Regulator. Temuan ini menjadi
masukan kebijakan bahwa program
pembinaan IKM sebaiknya tidak hanya
fokus pada aspek teknis dan produksi, tetapi
juga perlu memperkuat edukasi,
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pendampingan, dan insentif terkait kepatuhan
lingkungan. Pemerintah dapat memberikan
penghargaan atau insentif fiskal bagi IKM
yang memenuhi standar lingkungan,
sehingga mendorong partisipasi lebih luas.
Bagi Lembaga Pendukung dan Pendidikan.
Lembaga pelatihan, universitas, dan
inkubator bisnis dapat memasukkan modul
green business dan manajemen lingkungan
ke dalam kurikulum pelatihan kewirausahaan
atau pengembangan kapasitas IKM. Hal ini
akan membantu menanamkan kesadaran
bahwa kepatuhan lingkungan adalah bagian
integral dari strategi bisnis modern. Bagi
Konsumen dan Pasar. Konsumen semakin
sadar terhadap produk ramah lingkungan.
Oleh karena itu, IKM yang menerapkan
praktik kepatuhan lingkungan dapat
menggunakan hal ini sebagai nilai jual
tambahan (value proposition) untuk
membedakan diri dari pesaing, sekaligus
memenuhi permintaan pasar yang lebih
selektif dan sadar etika.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh kepatuhan lingkungan
terhadap daya saing industri kecil dan
menengah (IKM) dalam konteks ekonomi
berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis
regresi linier terhadap 200 sampel IKM,
ditemukan bahwa kepatuhan lingkungan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing IKM. Hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,726,
nilai t hitung 18,879, serta tingkat
signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut sangat kuat secara statistik.

Secara teoritis, temuan ini
mendukung pendekatan Resource-Based
View (RBV) yang menyatakan bahwa
sumber daya internal seperti kepatuhan
lingkungan dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Dalam
praktiknya, IKM yang mematuhi standar
lingkungan memiliki peluang untuk
meningkatkan efisiensi operasional,
memperbaiki citra usaha, serta memperluas
jangkauan pasar, termasuk pasar global yang
kini menuntut praktik bisnis yang

berkelanjutan dan bertanggung jawab
secara sosial.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kepatuhan lingkungan
bukan hanya sekadar kewajiban regulatif,
tetapi juga merupakan strategi bisnis
penting untuk memperkuat daya saing IKM
di era ekonomi hijau. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam
memperkaya literatur tentang keberlanjutan
usaha kecil, sekaligus menjadi dasar
pertimbangan bagi pembuat kebijakan dan
pelaku IKM dalam merancang strategi
peningkatan daya saing yang lebih holistik
dan berorientasi lingkungan.
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